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MELAKSANAKAN : 
Pa SHOLAT WAJIB TANPA 


SHALAT SUNNAH 


MTK Senin, 15 Februari 2021 





PERTANYAAN : 
Bolehkah mengerjakan sholat fardhu 
tanpa shalat sunnah ? 


JAWABAN : 
Bagi yang tinggal di khobar 





Kedudukan Sholat Fardhu 


. Shalat fardlu lima waktu merupakan kewajiban 
bagi setiap muslim, laki-laki dan perempuan. 
.AS. An Nisa : 103 

. HR Abu Dawud 

. HR Bukhari 





AS An Nisa : 103 


sssladal NS Koja (le3 IS yag La aa | SG BAE Sian "1 
EA AK Gatal Ole CA Bea £ Santa Lg 


Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. 





Xan 


D 
HR. ABU DAWUD 
“Lima sholat yang diwajibkan Allah SWT, barangsiapa 
yang telah menyempurnakan wudhunya dan sholat pada 
waktunya, lalu ia menyempurnakan ruku', sujud dan 
khusyuk'nya, maka ia mendapatkan janji dari Allah, yaitu 


Allah akan mengampuninya. Barangsiapa yang tidak 
mengerjakan hal ini, maka ia tidak mendapat janji dari 4 
Allah, apabila Allah menghendaki, maka ia akan DU) 


Oo 


Ar 


diampuni, dan jika Allah menghendaki, maka Allah 
menghendaki, maka Allah akan mengazabnya.” 





OA 
HR. BUKHARI 3 


Dari Ibnu Umar ra, Rasulullah SAW bersabda “ Islam 
dibangun di atas lima pilar: (1) bersaksi bahwa tidak 


ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
t Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul 
(D Allah, (2) menegakkan shalat, (3) mengeluarkan zakat, e g 


memunaikan ibadah haji, dan (5) puasa di bulan 
Ramadhan. 


3 (4) 





Shalat apa yang mengiringi 
sholat fardlu? 


Silahkan bagi yang tinggal di luar 
Al Khobar 





Selain shalat fardlu terdapat shalat 
sunnah rawatib atau shalat sunnah 
muakkad yang selalu dikerjakan 


Rasulullah SAW, dan beliau 
menganjurkan kaum muslimin 
untuk melakukannya secara 
kontinu. 





Ka x 
 butkan alasan an 
seorang muslim perlu 
melaksanakan sholat 
sunnah ini ? 


Bagi yang hari ini pake hijab merah Pt 
maroon atau biru dongker ) 


As 
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1N 
Ada beberapa alasan tentang perlunya S on 
seorang muslim melaksanakan shalat- 
shalat sunnah 


. Shalat sunnah akan mendekatkan diri kita kepada 
Allah dan meningkatkan pengawasan di sisi Allah. 4 
. Berpaling dari amalan-amalan sunnah ini ada 2 DO 
keserupaan/menyerupai seperti berpaling dari cinta 
kepada Rasulullah SAW Ry I 
. Sholat sunnah tersebut dapat melengkapi kekurangan “X 


kita dalam melaksanakan sholat fardlu. Fj 
3 





HI 
AN 1. Shalat sunnah akan mendekatkan diri 
3 kepada Allah dan pengawasanNya 


- 
5 AS. Asy Syu'ara(26): 88-89 
(88 LT Kasi V3 Ola AI AI) 


“(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak 
berguna,” IAS Asy-Syuara: 88| 


(B9 : SAH) Lola alis Al AI Ga Y)) 


“kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati 


yang bersih,” IAS Asy-Syuara: 89| 
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A o Makna OS As Syu'ara: 88 


Yakni tiada yang dapat melindungi seseorang dari azab 
Allah harta bendanya, sekalipun ia memiliki emas 
sepenuh bumi. Tidak dapat pula menebusnya dari 

azab Allah, sekalipun dengan seluruh manusia yang 

ada di bumi. Tiada yang bermanfaat pada hari itu 
kecuali iman kepada Allah dan mengikhlaskan diri 
hanya kepada-Nya dalam beragama serta berlepas 
diri dari kemusyrikan dan para penganutnya. 





AS. Asy-Syu'ara': 89 


Sa'id ibnul Musayyab mengatakan bahwa hati yang bersih 
ialah hati yang sehat, yaitu hatinya orang mukmin, karena hati 
orang kafir dan orang munafik sakit, seperti Allah Swt. telah 


berfirman: 
(uan Aga sia PA 
Dalam hati mereka ada penyakit. (Al-Bagarah: 10) 


Abu Usman An-Naisaburi mengatakan bahwa hati yang bersih 
ialah yang bersih dari bid'ah dan mantap serta tenang 
dengan sunnah. 





2. Berpaling dari amalan-amalan sunnah ini 
menyerupai seperti berpaling dari cinta kepada 
Rasulullah SAW 


Maka barangsiapa mencintai Rasulullah SAW, 
tentulah dia akan mengikuti dan menghidupkan 


sunnahnya. AS. Al Ahzab(33) : 21 

Selain senantiasa melaksanakan sunnah-sunnah 
Nabi, maka diantara hak beliau yag harus ditunaikan 
adalah mengikuti dan selalu menghidupkan sunnah, 
dan bukan mematikannya. 





HR. Bukhari dan Muslim 


“Tidaklah beriman, dengan 
keimanan yang sempurna, salah 


seorang dari kamu sehingga aku 
menjadi yang paling ia cintai 
daripada bapaknya, anaknya dan 
seluruh manusia.” 





Al Gadhi "Iyadh rahimahullah berkata, “ Ketahuilah bahwa 
seseorang yang mencintai sesuatu, ia akan mengutamakannya 
dan mengutamakan kecocokan dengannya. Jika tidak, maka ia 
tidak benar dalam kecintaannya, dan ia (hanya) mengaku- 
ngaku saja. Maka orang yang benar dalam kecintaannya 
kepada Nabi SAW adalah yang nampak tanda-tanda berikut: 


1. meneladani Nabi SAW 

2. Nengamalkan sunnahnyafajarannya) 

3. mengikuti perkataan dan perbuatannya 

4. Beradab dengan adab-adabnya 

(baik) ketika kondisi susah atau mudah dan pada waktu 
senang atau benci.” 





Ka 
3. Sholat sunnah tersebut dapat melengkapi 


kekurangan kita dalam melaksanakan sholat fardlu. 


Orang yang melakukan amalan-amalan tathawwu' (sunnah) akan 
lebih banyak mendapatkan keberuntungan dan lebih tinggi derajatnya 
dari yang sekedar menunaikan yang wajib semata. 


Apalagi seseorang tak lepas dari kekurangan dan kealpaan saat 
melaksanakan amalan wajibnya. Orang yang menunaikan hal-hal 
yang wajib dengan sempurna berarti ia mencintai Allah Azza wa Jalla 


Sedangkan orang yang masih menambahnya dengan amalan-amalan 
sunnah, ia dicintai Allah Azza wa Jalla. Ini seperti dalam hadits gudsi: 





3 HR Bukhari 
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“Dan tidaklah seorang hamba mendekat kepada-Kuj: yang lebih 
aku cintai daripada apa-apa yang telah Aku fardhukan 
kepadanya. Hamba-Ku terus-menerus mendekat kepada-Ku 
dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku pun mencintainya. 
Bila Aku telah mencintainya, maka Aku pun menjadi 
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, menjadi 
penglihatannya yang ia pakai untuk melihat, menjadi tangannya 
yang ia gunakan untuk berbuat, dan menjadi kakinya yang ia 
pakai untuk berjalan. Bila ia meminta kepada-Ku, Aku pun pasti 
memberinya. Dan bila ia meminta perlindungan kepada-Ku, Aku 
pun pasti akan melindunginya.” 





x 
Di hari perhitungan nanti amal ibadah yang pertama 


dihisab adalah ibadah sholat. 

Apabila shalat fardhu yang ditunaikan telah 
sempurna, maka hal tersebut sangat baik baginya. 
Tetapi bila ada kekurangan, maka sholat sunnah 


dan nafilahnya untuk menutupi kekurangan- 
kekurangan tersebut. 

Jadi amaliah sunnah ini mempunyai fungsi yang 
sangat penting untuk melengkapi kekurangan dalam | o 
sholat fardlu, juga mempunyai keutamaan yang yi ia 


x 
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NEA 


Bagaimana jika seorang muslim 
hanya melaksanakan sholat fardlu ? 


SY! FElal ate Tam or-tolm#- Tato MilleyeleJah#-Malir-Nng 
atau warna terang 
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Oh P. 
& Jika seorang muslim hanya 
menunaikan amaliah 
(sholat) fardiu, tidaklah ia 


berdosa dan tidak akan 
disiksa, selama menunaikan 
dengan baik dan sempurna 





Rasulullah SAW pernah bersabda kepada Orang Arab 
Badui, yang bersumpah tidak akan menambah dan 
mengurangi kewajiban-kewajibannya sedikitpun, “/a 
beruntung, kalau ia benar.” Diriwayat yang lain, “Ja akan 
masuk surga, kalau ia benar.” 


Dikesempatan yang lain beliau bersabda, “Barangsiapa 
ingin melihat seseorang yang termasuk ahli surga maka 
hendaklah ia melihat orang ini.” 





Problem Solution 


Bagaimana agar TEnfem 


sholat kita baik | 
dan sempurna ? videonya tidak 
menyala 
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x 
ce Perlunya Sholat dalam keadaan 
TA Khusyu' 


AS. Al Mukminun(23) : 1-2 
Cagia yali ai 


Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman 


3 4 ae omi Loan ipa 22 
CAS ppi (Ah Call 


(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sholatnya 





vg 


& Khusyu' ada 2 macam : ' 


1. Khusyu' hati 
2. Khusyu' anggota badan 





1. Khusyu Hati 


yaitu merasa diawasi oleh Allah SWT, 
merasakan keagunganNya, memperhatikan 


makna-makna bacaan Al Aur'an, 
merenungkan ayat-ayat yang dibaca atau 
didengarnya, dan merenungkan dzikir-dzikir 
yang diucapkannya. 





S 


Oo 


Hatim Al Asham, seorang ulama salaf pernah ditanya tentang 
bagaimana cara ia menunaikan shalat, beliau menjawab: “Saya 
bertakbir dengan merenungkan hakikatnya, saya membaca ayat 
Al Gur'an dengan sungguh-sungguh dan tartil, saya ruku' 
dengan khusyu', saya sujud dengan merasa rendah, saya 
merasa surga ada di sebelah kanan saya dan neraka di sebelah 
kiri saya, titian berada di bawah kaki saya, Ka'bah berada di 
kedua kening saya, malaikat maut berada diatas kepala saya, 
dosa-dosa saya sedang meliputi saya, pandangan Allah sedang 
mengarah kepada saya, saya anggap shalat saya ini sebagai 
shalat yang terakhir dalam hidup saya, dan saya sertai dengan 
keikhlasan semampu saya, kemudian saya mengucapkan 
salam. Saya tidak tahu apakah Allah menerima shalat saya 
ataukah Dia justru berkata, “Lemparkan sholat itu ke wajah 
orang yang melakukannya.” 


x 
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DA 2. Khusyu Anggota Badan 


yaitu penyempurna kekhusyu'an hati 


Tabiin Sa'id Al Musayyab berkata, “Kalau 
hati orang ini khusyu' niscaya khusyu'lah 


anggota tubuhnya” " 





Selesai 








